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ABSTRAK

Aty Rosfianty, 2016. Penggunaan Kegiatan Melipat untuk Pengembangan Kemampuan Motorik Halus pada Anak Kelompok A di Taman Kanak-Kanak Islam Al Markaz Al Islami Makassar. Skripsi ini di bimbing oleh Dra. Hj. Bulkis Said, M.Si., Hajerah, S.Pd.I., M.Pd pada Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Rumusan masalah penelitian ini adalah menelaah tentang bagaimana pengembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompok A melalui kegiatan melipat ? Pendekatan dan jenis penelitian  yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang indikatornya anak dapat melipat kertas dengan berbagai bentuk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Islam Al Markaz Al Islami. Sasaran dan sekaligus menjadi subyek  penelitian ini adalah seluruh anak didik kelompok A yang berjumlah 15 orang yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Instrument yang digunakan adalah format observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil pada pertemuan pertama penggunaan kegiatan melipat untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak masih berada pada kategori kurang atau Belum Berkembang. Pada pertemuan-pertemuan berikutnya mengalami peningkatan dengan kategori Mulai Berkembang dan Berkembang Sesuai Harapan. Kesimpulan hasil penelitian yaitu adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak didik dalam kegiatan melipat di Taman Kanak-Kanak Islam Al Markaz Al Islami.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anak terlahir sebagai manusia yang unik dengan berbagai anugrah, sifat  dan bakat yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Walaupun terlahir dari orang tuanya, bukan berarti mereka mutlak  milik orang tua yang bisa dibentuk sekehendak hati mereka. Orang tua perlu membantu anak menjadi diri mereka yang seutuhnya. Seperti yang anak inginkan bukan sesuai keinginan orang tua, walaupun mereka berpendapat bahwa yang mereka lakukan adalah yang terbaik buat anak, sehingga anak tertatih-tatih mengikuti apa yang sebenarnya merupakan ambisi orang tuanya.
Pendidikan anak usia dini adalah upaya yang ditujukan bagi anak sejak lahir  dengan usia 6 tahun yang melalui stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Maimunah Hasan, 2010: 15).
 Proses pembelajaran dilaksanakan melalui pemberian rangsangan atau stimulasi pendidikan untuk mengembangkan potensi-potensi alamiah yang dimiliki anak agar aspek-aspek perkembangan anak menjadi optimal. Salah satu aspek perkembangan anak yang perlu dikembangkan adalah aspek perkembangan fisik motoriknya

 Proses tumbuh kembang kemampuan motorik anak berhubungan dengan proses tumbuh kembang kemampuan gerak anak. Perkembangan kemampuan motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan permaianan anak yang dapat mereka lakukan. Masa anak-anak adalah masa yang sering disebut sebagai “masa ideal” untuk mempelajari keterampilan motorik. 
Menurut Siti Aisyah (2008: 43) ada beberapa alasan yang mendasari hal banyak memiliki keterampilan yang akan berbenturan dengan           keteramtersebut,     di antaranya:

a.    Tubuh anak-anak lebih lentur dari pada tubuh remaja atau dewasa anak belum   pilan yang baru dipelajarinya.

b.    Secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil dari pada ketika dia sudah besar.

c.    Anak-anak sangat menyenangi kegiatan yang sifatnya pengulangan.

d. Tanggung jawab dan kewajiban anak lebih kecil dari pada tanggung jawabnya ketika mereka semakin besar.
Berdasarkan alasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pentingnya meningkatkan motorik halus pada anak, agar anak memiliki kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya. 
Kemampuan tersebut sangat penting dimiliki agar anak bisa berkembang dengan optimal, dan mampu melakukan aktivitas yang membutuhkan kemampuan motorik. Selain itu, pembelajaran pada anak usia TK sangat memerlukan bimbingan, dorongan pengarahan agar memperoleh konsep yang benar. Untuk itu pembelajaran yang dilakukan harus mampu memperoleh konsep yang benar, misalnya melalui kegiatan melipat..

Membantu dalam proses belajar tertentu seperti koordinasi gerak dalam pelajaran keterampilan dan pendidikan jasmani.
 Fungsi kemampuan motorik halus yang dijelaskan Winkel, bahwa semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seperti menggunting kertas, menyatukan dua lembar kertas / melipat, menganyam kertas, tapi tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan pada tahap yang sama. Oleh karena itu dibutuhkan bimbingan guru dan orang tua dalam mengoptimalkan kemampuan mototrik halus anak.
Dalam pedoman pembelajaran bidang pengembangan fisik/motorik di Taman Kanak-kanak dijelaskan bahwa usia emas dalam perkembangan motorik adalah middle childhood atau masa anak-anak. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik (Depdiknas, 2010: 2). 
Dijelaskan oleh Hurlock (1997: 40) bahwa perkembangan fisik berkaitan erat dengan perkembangan motorik anak. Perkembangan ini akan berpengaruh pada kemampuan sosial emosi, bahasa, dan fisik anak.
Bredekamp (Solehuddin, 2000: 10) menyatakan bahwa bagi anak usia pra sekolah, gerakan-gerakan fisik tidak sekedar penting untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan fisik, melainkan juga dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan rasa harga diri (self esteem) dan bahkan perkembangan kognisi.
Berdasarkan hal tersebut bahwa salah satu pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan rohani adalah meningkatkan kemampuan motorik anak. Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan anak secara keseluruhan. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Siti Mas’udah (2011) bahwa peningkatan kemampuan motorik seorang anak akan berdampak positif pada aspek perkembangan yang lain pula.
Berdasarkan pengalaman menjadi guru di TK. Islam Al Markaz Al Islami Makassar, memperhatikan kemampuan motorik halus seperti memegang pensil dengan posisi yang benar, melipat kertas dengan beberapa lipatan, anak masih sering mengalami kesuitan.
Berbagai permasalahan tersebut ditemukan pada kegiatan pembelajaran, di antaranya:
1. Kemampuan motorik halus anak kelompok A belum berkembang sesuai harapan, terbukti dalam kegiatan khususnya melipat masih kesulitan menggunakan jari-jemarinya Anak masih sulit memegang posisi kertas dengan benar, dan menyatukan antara lipatan ketas satu dengan lainnya masih kaku.

2. Anak cenderung kurang sabar dan belum bisa mengendalikan emosinya. Terbukti anak cenderung putus asa dalam menyelesaikan lipatannya pada saat  pembelajaran atau kegiatan berlangsung. 
3.  Anak belum semuanya mengenal warna  dan bentuk.Melalui kegiatan melipat secara tidak langsung pengenalan warna, misalnya warna batang coklat, daun hijau dan sebagainya. 
3.  Penerapan pembelajaran yang dijadikan dasar peningkatan motorik halus kurang terencana dan terprogram, sehingga kegiatan yang mendukung pembelajaran kurang menarik dan bervariasi. Misalnya metode pembelajaran yang digunakan guru belum sesuai untuk meningkatkan motorik halus pada anak.   

Prinsip pembelajaran di TK, di antaranya bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain, serta pembelajaran berorientasi pada perkembangan motorik halus anak. Untuk dapat  meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A, maka dapat diselingi dengan kegiatan melipat kertas. 
Menurut Hajar Pamadi (2008: 2.12) aktivitas melipat juga merupakan aktivitas yang dapat membantu meningkatkan kinerja otot tangan sekaligus mengembangkan kemampuan motorik anak. Kemampuan tersebut sangat penting dalam perkembangan aktivitasnya kelak, seperti aktivitas yang membutuhkan kinerja otot lengan dan tangan dalam prosesnya
Kemampuan berkoordinasi serta melatih kreativitas merupakan manfaat lain yang bisa diperoleh dari aktifitas melipat. Dalam melipat diperlukan koordinasi yang bagus antara mata dan tangan, mulai dari bagaimana cara yang tepat menggenggam kertas, melipat kertas sampai membentuk dari lipatan tersebut.
Berdasarkan kondisi tersebut, bahwa kemampuan motorik halus pada anak kelompok A perlu ditingkatkan. Kemampuan motorik halus sangat penting dimiliki agar anak bisa berkembang dengan optimal, dan mampu melakukan aktivitas yang membutuhkan kemampuan motorik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu Bagaimana Pengembangan Kemampuan motorik Halus Anak Pada Kelompok A Melalui Penggunaan Kegiatan Melipat ? 
C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan Rumusan  masalah di atas, Adapun tujuan pengembangannya, yaitu untuk mengetahui sejauh mana Pengembangan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A Melaui Penggunaan kegiatan Melipat.  .
D. Manfaat Pengembangan.

 Manfaat pengembangan dari penulisan ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

Semoga dapat menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan tentang cara pengembangan kemampun motorik halus anak salah satunya melalui penggunaan kegiatan melipat 
2. Secara Praktis

Diharapkan bermanfaat, utamanya:

a. Bagi guru :

Dapat Dijadikan Acuan dan menambah pengetahuan dalam Pengembangan    Kemampuan Motorik  Halus  Anak melalui Penggunaan Kegiatan Melipat
b. Bagi Sekolah :

Dapat memberi fasilitas yang memadai dalam pengadaan bahan dan alat yang diperlukan dalam proses belajar sambil bermain.

BAB II
                                                  TINJAUAN PUSTAKA

A. Motorik Halus Anak Usia Dini

1. Pengertian Motorik Halus
Proses tumbuh Kembang dan Kemampuan Gerak seorang Anak disebut perkembangan  motorik.Secara Umum perkembangan motorik di bagi dua bagian,yaitu motorik kasar ,meliputi merangkak,berdiri, berjalan,berlari dan sebagainya.Dan motork Halus meliputi memegang,menulis,meronce dan melipat salah satunya
MS. Sumantri (2005: 143) menyatakan bahwa motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan  yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek.
         Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan otot,sesederhana apapun gerakan anak itu merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.Proses kematangan masing-masing  anak berbeda-beda,sesuai kematangan fisik dan lingkungan sekitar anak. 
Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2005: 118) menyatakan bahwa motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggambar, menyusun balok dan memasukkan kelereng.
          Kemampuan motorik Halus anak sangat penting dimiliki agar anak bisa berkembang dengan optimal serta mampu melakukan aktivitas yang membutuhkan kemampuan motorik. 
Menurut Bambang Sujiono (2008: 12.5) motorik halus adalah: Gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.
 Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seperti melipat, menggunting kertas, menggambar, mewarnai serta menganyam. Namun, tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama.
Menurut Sujarwo (2006: 42) motorik halus merupakan pengendalian otot yang lebih kecil dan dapat digunakan untuk menggenggam, menulis, menggunakan alat, gerakan terampil belum dikuasai sebelum mekanisme otot anak berkembang.
 Membantu anak dalam proses belajar khususnya koordinasi gerak dalam pelajaran keterampilan dan pendidikan jasmani dimaksudkan agar  anak semakin baik gerakan motorik halusnya.
Dini P. Daeng Sari (1996: 121) menjelaskan bahwa motorik halus adalah aktivitas motorik yang melibatkan otot-otot kecil atau halus. Gerakan ini lebih menuntut koordinasi mata dan tangan serta kemampuan pengendalian gerak yang baik, yang memungkinkannya untuk melakukan kecepatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakannya.
Gerakan yang termasuk motorik halus ini antara lain adalah gerakan mencoret, melempar, menangkap bola, meronce manik-manik, menggambar, menulis, menjahit,melipat dan lain-lain. Keterampilan ini berkembang lebih lambat dibandingkan dengan keterampilan motorik kasar karena memang tuntutannya lebih tinggi.
      Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motorik halus merupakan gerakan yang melatih otot-otot kecil yang memerlukan koordinasi tangan dan mata untuk merangsang kelenturan gerakan motorik halus anak untuk menyiapkan anak pada pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi dan ketepatan mata dan tangan yang cermat.
    Kemampuan motorik halus dalam penelitian ini adalah kemampuan anak menggerakkan tangan melalui melipat, yang memerlukan kecermatan dalam gerakannya.

2. Tujuan Pengembangan kemampuan Motorik Halus  Anak 
Pengembangan kemampuan motorik halus pada anak bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi antara tangan dan mata tersebut dapat dikembangkan melalui aktivitas melipat. Karena melipat salah satu  aktivitas yang menyenangkan bagi anak.

            Metode dalam pembelajaran sebagai suatu cara penyampaian bahan pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan. Oleh karena metode mengajar tersebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran.
MS. Sumantri (2005: 9) menyatakan bahwa, aktivitas peningkatan motorik halus anak usia dini bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak.
      Peningkatan keterampilan motorik halus akan berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam menulis, kegiatan melatih koordinasi antara tangan dengan mata yang di anjurkan dalam jumlah waktu yang cukup meskipun penggunaan tangan secara utuh belum mungkin tercapai. 
Tujuan peningkatan motorik halus pada anak usia 4 sampai 6 tahun (Depdiknas, 2007: 3) adalah:

a. Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan.

b. Anak mampu menggerakan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari-jemari seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi benda benda.

c. Anak mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan.

d. Anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus.
Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2005: 115) menyatakan bahwa tujuan peningkatan motorik halus adalah:

a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan.

b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata.

c. Mampu mengendalikan emosi.

d. Secara khusus tujuan peningkatan motorik halus anak dapat menunjukan kemampuan menggerakan anggota tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan untuk pengenalan menulis.
          Harun Rasyid (2009: 111) menjelaskan bahwa  Proses melatih anak  dalam upaya peningkatan motorik halus secara skuensial dengan kreativitas akan mewujudkan karakteristik bakat terpendam dalam diri anak.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pengembangan motorik halus adalah menggerakan otot-otot kecil yang dapat mengkoordinasikan mata, pikiran, yang dapat mengembangkan kreativitas, ketelitian, serta kesabaran pada anak. Tujuan pengembangan motorik halus dalam laporan ini adalah agar anak mampu melakukan aktivitas yang berhubungan dengan jari-jemari secara optimal, sehingga kegiatan seperti kesiapan dalam kegiatan melipat dapat dilakukan dengan baik.
3. Manfaat Pengembangan Kemampuan  Motorik Halus Anak
Pengembangan motorik halus merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia dini khususnya anak Kelompok Bermain  dan Taman Kanak-kanak . Sebenarnya anggapan bahwa pengembangan kemampuan motorik halus anak secara otomatis dapat berkembang seiring dengan bertambahnya usia anak, merupakan anggapan yang keliru.
Endang Rini Sukamti (2010: 2) menyatakan bahwa perkembangan motorik halus pada anak perlu adanya bantuan dari para pendidik di lembaga pendidikan usia dini, yaitu dari sisi apa yang dibantu, bagaimana membantu yang tepat/appropriate, bagaimana jenis latihan yang aman bagi anak sesuai dengan tahapan usia dan bagaimana kegiatan motorik halus yang menyenangkan anak.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat pengembangan kemampuan motorik halus anak adalah membantu proses belajar baik di sekolah maupun di rumah. Semua pelajaran di sekolah membutuhkan kesiapan keterampilan motorik, seperti menulis, melipat, menggambar menari, olah raga, menghitung, dan sebagainya. Di rumah keterampilan motorik digunakan untuk aktivitas sehari-hari, seperti makan, minum, mandi, mengerjakan pekerjaan rumah, bermain, dan sebagainya. Semua kegiatan tersebut membutuhkan keterampilan motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus. Dalam laporan ini difokuskan pada pengembangan kemampuan  motorik halus anak melalui penggunaan kegiatan melipat..

Menurut Malina dan Bouchard (Martini Jamaris, 2006: 10) prinsip utamanya    perkembangan motorik adalah kematangan, urutan, motivasi, pengalaman, dan latihan atau praktek. Salah satu prinsip perkembangan anak usia dini yang normal adalah terjadi suatu perubahan baik fisik maupun psikis sesuai dengan masa pertumbuhannya.
 Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh gizi, status kesehatan, dan perlakuan stimulasi aktifitas gerak yang sesuai dengan masa perkembangannya (MS. Sumantri, 2005: 48).
Perkembangan motorik halus anak taman kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Tahap pengembangan kemampuan motorik halus pada anak, yang akan dicapai dalam laporan ini adalah meniru bentuk ( meniru melipat kertas dengan berbagai bentuk).. Pengembangan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A dicatat dalam lembar observasi.
Menurut Gesell, dkk (Slamet Suyanto, 2005: 50) perkembangan motorik pada anak mengikuti delapan pola umum, yakni:

a.    Continuity (bersifat kontinyu), dimulai dari gerakan yang sederhana menuju ke yang lebih kompleks sejalan dengan bertambahnya usia anak.

b.  Uniform sequence (memiliki pola tahapan yang sama), semua anak memiliki pola tahapan yang sama meskipun kecepatan tiap anak untuk mencapai tahapan tersebut berbeda.

c.    Maturity (kematangan), dipengaruhi oleh perkembangan sel saraf. Sel saraf telah terbentuk saat anak lahir, tetapi proses mielinasinya masih terus berlangsung sampai beberapa tahun kemudian.demikian pula otot dan tulang sebagai alat gerak.

d. Umum ke khusus, yaitu dimulai dari gerak yang bersifat umum ke gerak yang bersifat khusus. Gerakan secara menyeluruh dari badan terjadi lebih dahulu sebelum gerakan bagian-bagiannya.

e.    Dimulai dari gerak refleks bawaan kearah gerak yang terkoordinasi. Anak lahir ke dunia ini telah memiliki refleks, seperti menangis bila lapar, haus, sakit atau merasa tidak enak.

f.    Bersifat chepalo-caudal direction, artinya bagian yang mendekati kepala berkembang lebih dahulu dari bagian yang mendekati ekor.

g. Bersifat proximo-distal, artinya bahwa bagian yang mendekati sumbu tubuh (tulang belakang) berkembang terlebih dahulu dari yang lebih jauh.

h. Koordinasi bilateral menuju crosslateral, artinya bahwa koordinasi organ yang sama berkembang lebih dulu sebelum bila melakukan koordinasi organ bersilangan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip perkembangan motorik pada anak dipengaruhi oleh gizi, status kesehatan, dan perlakuan stimulasi aktifitas pada anak. Untuk membangun kemampuan motorik anak harus mempersepsikan sesuatu di lingkungannya yang memotivasi mereka untuk melakukan sesuatu dan menggunakan persepsi mereka tersebut untuk bergerak. Kemampuan motorik merepresentasikan keinginan anak.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan motorik halus adalah menggerakan otot-otot kecil yang dapat mengkoordinasikan mata, pikiran, yang dapat mengembangkan kreativitas, ketelitian, serta kesabaran pada anak. Tujuan peningkatan motorik halus dalam penelitian ini adalah agar anak mampu melakukan aktivitas yang berhubungan dengan jari-jemari secara optimal, sehingga penggunaan  kegiatan  melipat untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak dapat dilakukan dengan baik.
4. Indikator Perkembangan Motorik Halus

Kemampuan motorik halus anak berbeda-beda, yaitu dalam hal kekuatan maupun ketepatannya. perbedaan ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya. Lingkungan (orang tua) mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kemampuan motorik halus anak. 
Berdasarkan ciri-ciri perkembangan motorik halus di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri perkembangan motorik halus pada anak kelompok A (usia 4-5 tahun), di antaranya terprogram secara baik serta ditunjang dengan model program pengembangan kemampuan motorik halus yang baik untuk anak usia dini akan dapat melatih ciri-ciri perkembangan motorik halus anak yang sudah muncul untuk ditingkatkan agar lebih baik lagi
B. Melipat
1. Pengertian Melipat (Origami)
Melipat atau origami adalah suatu tekhnik berkarya seni/ kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas. Bagi anak usia dini atau Tk melipat merupakan salah satu bentuk kegiatan bermain kreatif yang menarik dan menyenangkan.
Melipat dilakukan dengan cara mengubah lembaran kertas berbentuk bujur sangkar, empat persegi, atau segi tiga menurut arah atau pola lipatan tertentu secara  bertahap sampai dihasilkan suatu model atau bentuk lipatan yang benar. Berlatih membuat suatu bentuk / model lipatan yang hasilnya bisa ditempel pada kertas gambar dengan ditambahkan hiasan dan guntingan kertas berwarna atau dibuat hiasan gantung dengan ditambahkan tali / benang serta bisa digunakan untuk mainan, Untuk memudahkan membuat suatu bentuk / model lipatan perlu diperhatikan dasar-dasar teknik melipat, tahapan melipat setiap bentuk yang akan dibuat dan kerapian lipatan.
2. Tujuan  Melipat atau origami
Tujuannya untuk Melatih daya ingatan, pengamatan, Keterampilan tangan, Mengembangkan daya fantasi, Kreasi, Ketelitian, Kerapian dan Rasa seni / Keindahan. 
3. Manfaat Melipat atau Origami

Melalui Kegiatan ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan kompetensi pikir, Imajinasi, rasa seni dan keterampilan anak,sehingga pengembangan kemampuan motorik halusnya dapat tercapai secara optimal.
4. Indikator  Melipat  kertas  atau  Origami.

Kegiatan Bermain kreatif ini merupakan kegiatan meniru bentuk dengan meniru melipat kertas secara sederhana yaitu mengubah lembaran kertas berbentuk persegi empat, Bujur sangkar, segi tiga menurut arah atau pola lipatan tertentu secara bertahap sampai dihasilkan suatu  model / bentuk lipatan yang diinginkan.
5. Langkah-langkah Kerja Melipat :
Menurut Drs.Sumanto dalam bukunya Pengembangan Kreatifitas Seni rupa  Anak Tk melalui 3 tahap yaitu :
a. Tahap Persiapan.
      
 Dimulai dengan menentukan Bentuk, Ukuran dan Warna kertas yang digunakan melipat. Juga dipersiapkan bahan Pembantu dan alat yang diperlukan sesuai model yang akan dibuat.
b. Tahap Pelaksanaan
          
 Yaitu membuat lipatan tahap demi tahap sesuai gambar pola (gambar Kerja) dengan rapi menurut batas setiap tahapan lipatan sampai selesai.
c.  Tahap Penyelesaian

 Melengkapi bagian-bagian tertentu pada hasil lipatan, Contoh untuk lipatan model binatang bisa ditambahkan bentuk  mulut, Hidung dan telinga, kesan kulit binatang dan  hiasan lainnya. 
BAB III

METODE PELAKSANAAN

A. Subjek Pembelajaran

Pembelajaran ini di lakukan pada siswa kelompok  A  di  TK Islam Al Markaz Al Islami  yang  terdiri  dari 15 peserta didik,  yang  mana  terdiri  dari  dari  9  laki-laki  dan  6 perempuan.
B. Waktu dan Tempat Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan di kelompok A TK Islam Al Markaz Al Islami, Makassar, dengan waktu pembelajaran semester 1 tahun pelajaran 2015/2016.
C. Desain/ Prosedur Pengembangan
Laporan ini menggunakan 5 kali pertemuan / tatap muka yang didasarkan atas pertimbangan alokasi waktu dan topik yang dipilih. Masing-masing pertemuan terdiri dari empat langkah sebagai berikut : a) Perencanaan, b) Tindakan, c) Observasi, d) Penilaian. Adapun bagian dari tahap-tahap pelaksanaan laporan pengembangan pembelajaran  ini adalah sebagai berikut : 

Tahapan pertemuan I 

Pertemuan pertama berlangsung satu kali tatap muka dalam seminggu yang dibagi dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap Penilaian. 
             Pelaksanaan Pertemuan  I dilaksanakan dalam satu kali pertemuan  
a. Perencanaan 

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu diadakan persiapan. 
Perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan segala komponen yang akan digunakan dalam pembelajaran, persiapan meliputi : 

1) Melakukan izin kepada pihak sekolah dan guru kelas yang terkait untuk melakukan penelitian dengan menerapkan kegiatan melipat dengan menggunakan bahan dari kertas origami dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas yang bersangkutan untuk mengidentifikasi perkembangan motorik halus anak anak yang masih kurang meningkat.

3) Peneliti dan guru yang bersangkutan menentukan waktu penelitian dan tempat untuk melaksanakan penelitian.

4) Peneliti menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan scenario pembelajaran berdasarkan materi yang akan diajarkan.

5) Peneliti menentukan tema yang akan diajarkan sesuai dengan waktu penelitian.

6) Menyiapkan materi pembelajaran dengan menentukan tema yang sesuai dengan bermain melipat dalam meningatkan kemampuan motorik halus anak.

7) Peneliti membuat lembar observasi untuk anak didik dan observasi untuk guru. 
b. Pelaksanaan tindakan 

1) Pertemuan pertama 

a) Melaksanakan tindakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disiapkan, yaitu mengikuti prosedur pembelajaran berdasarkan kegiatan melipat dengan indikator melipat kertas dengan berbagai bentuk (mengenal konsep warna dan bentuk).

b) Memantau keaktifan anak didik dalam kegiatan melipat dengan menggunakan kertas origami dan diakhir pertemuan pertama diadakan observasi.

c) Mengevaluasi hasil dari pemantauan.

2) Pertemuan kedua 

a) Melaksanakan tindakan berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disiapkan, yaitu mengikuti pembelajaran kegiatan melipat dengan indikator melipat kertas dengan berbagai bentuk  (mengenal warna dan bentuk).

b) Memantau keaktifan dan kreativitas anak didik dalam kegiatan melipat dengan menggunakan kertas dan diakhir pertemuan pertama diadakan observasi.

c) Mengevaluasi hasil dari pemantauan. 
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat anak melaksanakan kegiatan, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

1) Mengamati kegiatan yang berlangsung 

2) Mengamati lembar format pengamatan 

3) Membei catatan tambahan jika ada yang terlewatkan

4) Mendokumentasikan kegiatan yang berlangsung dengan foto

c. Penilaian 

Pada akhir Pertemuan diadakan penilaian terhadap hasil yang diperoleh dari lembar observasi yang diambil selama proses kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal-hal yang masih kurang perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang sudah baik pada setiap pertemuan dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengadakan tindakan lanjutan. 

D.     Teknik Pengumpulan  Data
      Untuk memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan  menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi tempat pengembangan adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah Observasi, wawancara dan dokumentasi.
1.  Observasi
             Suatu metode dengan cara mengamati secara langsung kepada semua atau sebagian aspek perkembangan kemampuan  tertentu pada individu dalam jangka waktu tertentu pula.Dalam penelitian ini, peneliti terlibat secara aktif dalam keseharian subjek yang diteliti.Peneliti menggunakan lembar observasi dengan model  checklist yang dimaksudkan untuk mengamati penggunaan  kegiatan melipat dalam pengembangan motorik halus pada anak Taman Kanak-Kanak Isam Almarkaz serta peranannya dalam kegiatan melipat.
2.  Wawancara

              Wawancara adalah instrument yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dan informasi dari subjek penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.Dengan teknik ini dapat dijalin hubungan yang akrab, terbuka, intensif dan empati dengan informan sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat tentang hal yang dikaji.
Wawancara yang digunakan bersifat terbuka dan tidak berstruktur.Hal ini berarti bahwa peneliti dapat bebas melakukan wawancara secara langsung yang pelaksanaannya merujuk kepada suatu pedoman garis besar pertanyaan yang digunakan.
3.Dokumentasi



Catatan dokumentasi merupakan hasil dari pengalaman subjektif yang peneliti tuangkan dalam bentuk photo dan video.Pengalaman ini diabadikan sebagai rekaman kegiatan yang tengah berlangsung pada pengembangan pembelajaran.

  

Pengumpulan data tersebut dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi yang berkaitan dengan penggunaan kegitan melipat dalam pengembangan motorik halus anak pada kelompok A di TK Islam Almarkas Al Islami.


  Data yang diperoleh dari hasil observasi Guru dan anak. Di mana data yang dimaksud adalah gambaran aktivitas mengajar guru dalam kelas dengan penggunaan kegiatan melipat yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada setiap pertemuan. Data dari hasil observasi berdasarkan indikator pembelajaran.
          Sedangkan data mengenai peningkatan kemampuan melipat anak di peroleh melalui observasi dan wawancara dengan menggunakan standar penilaian taman kanak-kanak.
                       BSH (Berkembang sesuai harapan)     = 75% - 100%

MB   (Mulai Berkembang)                  = 55% - 74%

BB    (Belum Berkembang)                = 0%   - 54%

Penilaian kemampuan melipat dalam penelitian ini didasarkan pada pedoman penilaian di Taman Kanak-Kanak oleh Departemen Pendidikan Nasional secara kualitatif (Mansur, 2012) dalam tabel sebagai berikut:

Kategori Penilaian Kemampuan Melipat Anak Didik

	No
	Kategori
	Simbol
	Penilaian

	1
	Berkembang sesuai harapan
	BSH
	Jika anak mampu melipat

	2
	Mulai Berkembang
	MB
	JIka anak kurang mampu melipat

	3
	Belum Berkembang
	BB
	Jika anak belum mampu melipat


1. Indikator keberhasilan 

        Indikator keberhasilan dalam laporan pengembangan pembelajaran ini apabila pengembangan kemampuan motorik halus anak telah mencapai 75% setelah penggunaan kegiatan melipat yang menggunakan bahan dari kertas origami diterapkan maka tujuan indikator kurikulum dapat tercapai.


Penerapan beberapa jenis kertas sebagai media dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui penggunaan kegiatan melipat dharapkan  sebagai motivasi bagi anak untuk tidak jenuh dan bosan dalam setiap pertemuan.
BAB  IV

LAPORAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Gambaran Umum 

Lokasi penelitian adalah Taman Kanak – kanak Islam Almarkas Al – Islami yang beralamat di jl. Mesjid Raya No. 57, Kelurahan Timongan Lompoa Kec. Bontoala, taman kanak – kanak Islam Al Markas Al – Islami berdiri pada tahun 1998, dibawah naungan yayasan “ Masjid Al Markas Al – Islami Jend.M. Yusuf “ jumlah pengajar di taman kanak – kanak Islam Al Markaz Al – Islami sebanyak 13 orang,yang terdiri dari kepala sekolah, Bendahara, Guru bahasa inggris 1 orang. Guru seni tari 1 orang,  Guru kelas 7 orang dan . cleaning service 2 orang.

Taman Kanak – Kanak Islam Al Markas memiliki 7 ruang yang terdiri dari 1. Ruang kantor,  1 ruang bermain dalam kelas, 1 ruang dapur dan 4 ruang kelas yaitu 2 ruang kelas kelompok A yaitu Klp A1 dan A2 dan 2 ruang kelas B yaitu Klp B1 dan B2 . proses pembelajaran di Tk Islam Al Markaz Al – Islami. Berpedoman pada Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 58 Thn 2009.

Jumlah keseluruhan anak didik taman Kanak – Kanak Islam Al Markaz Al – Islami pada Tahun ajaran 2015 – 2016 sebanyak 76 orang. Yang terbagi ke dalam Klp A1 15 orang, Klp A2 15 orang, dan jumlah kelompok B sebanyak 45 orang,terbagi lagi , Klp B1 22 orang, di Klp B2 23 orang.

Adapun kondisi alat permainan di Tk. Islam Al Markas Al – Islami sebagai berikut : 4 buah ayunan, 1 buah luncuran, 1 buah tangga majemuk, 1 buah tangga jembatan, dan 3 buah jungkit – jungkitan dengan kondisi masih baik.

B. Judul 

Adapun judul yang di angkat dalam laporan pelaksanaan pembelajaran ini seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya adalah Penggunaan Kegiatan Melipat untuk Pengembangan Kemampuan Motorik Halus pada Anak Kelompok A di TK Islam Al Markas Al Islami.

C. Perencanaan

       Dalam tahap ini guru menyiapkan segala sesuatunya yang diperlukan dalam pelaksanaan  pembelajaran untuk pengembangan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A melalui penggunaan kegiatan melipat.

       Adapun langkah – langkah yang peneliti lakukan di taman kanak – kanak Islam Almarkas Al – Islami pada kegiatan pembelajaran tahap perencanaan ini meliputi : 

a. Membuat Rencana Kegiatan Harian 

Pada kegiatan ini guru dan observer ( peneliti ) membuat atau menyusun rencana kegiatan harian yang akan di lakukan dalam proses belajar mengajar. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran ini terdiri dari keiatan awal, kegiatan inti, kegiatan istirahat dan kegiatan penutup. Perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan di laksanakan sebanyak 5 kali pertemuan.  Pertemuan I di mulai tanggal 17 Desember 2015 dan pertemuan II pada tanggal  Desember 2015.
b. Mengatur ruangan dan menyiapkan bahan – bahan untuk pembelajaran

Pada kegiatan ini, guru dan observer sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu mengatur ruangan kelas agar suasana ruangan menjadi lebih menarik dan anak merasa senang belajar. Selain itu, guru dan observer sebelum memulai pembelajaran juga menyiapkan bahan – bahan yang di gunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam hal ini pengembangan kemampuan motorik halus anak melalui Penggunaan kegiatan melipat.

c. Menyiapkan instrument atau lembar observasi

Dalam kegiatan ini guru dan observer ( peneliti ) telah dahulu menyiapkan lembar observasi dimana guru dan observer membuat atau menyusun lembar observasi dan instrument observasi yang berisi hal – hal ini untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak melalui penggunaan kegiatan melipat pada anak kelompok A di taman kanak– kanak Islam Almarkaz Al – Islami.
D. Pelaksanaan Pembelajaran

       Pada tahap pelaksanaan ini\,guru melaksanakan  rangkaian pembelajaran selama 1 bulan dari tanggal 15 desember 2015 – 15 januari 2016 .Pelaksanaan Pengembangan dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan yaitu pertemuan I di  mulai pada hari selasa  tanggal 15 desember 2015 dan pertemuan II pada hari kamis  tanggal 17 desember 2015.
Pertemuan III pada hari senin tanggal 21  desember 2015 dan pertemuan IV hari rabu tanggal  23 desember 2016  dan pertemuan V di mulai lagi setelah libur pada hari senin  tanggal 4  januari 2016.
 
Setiap pertemuan terbagi atas empat kegiatan yaitu kegiatan Awal, kegiatan Inti, kegiatan Istirahat dan kegiatan akhir (penutup)

1. Pertemuan Pertama

1) Kegiatan awal

Berbaris masuk kelas, pada kegiatan ini guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan baris rapi kemudian masuk satu persatu. Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai anak – anak terlebih dahulu melakukan kegiatan ibadah seperti sholat duha secara berjamaah, kemudian guru membimbing anak – anak untuk mengucapkan doa belajar dan guru memberikan kesempatan pada anak untuk bercerita tentang kejadian / kegiatan anak sebelum berangkat kesekolah.

2)   Kegiatan inti

 Pertama – tama guru menjelaskan kegiatan apa yang akan di laksanan                                  dengan memperlihatkan contoh kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini yaitu melipat kertas meniru bentuk ikan dari kertas origami. setelah mereka melihat dan menerima kegiatan merekapun memulai kegiatan dengan pengawasan guru serta membantu anak yang mengalami kesulitan dalam melipat kertas.
   3)   Kegiatan Istirahat

Setelah kegiatan inti anak – anak bersiap – siap untuk bermain di luar kelas, kemudian anak – anak masuk untuk makan bersama namun terlebih dahulu mereka mengucapkan syair tata tertib waktu makan dan satu – persatu mencuci tangan, setelah itu anak – anak mengambil bekalnya dan duduk kembali dengan tertib lalu berdoa sebelum makan dan sesudah makan.
  4)    Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru bercakap – cakap bersama anak – anak dan berdiskusi tentang kegiatan yang di lakukan hari ini serta memberikan pesan – pesan positif dan berdoa sebelum pulang.

2. Pertemuan Kedua

1). Kegiatan awal
Berbaris masuk kelas, pada kegiatan ini guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan baris rapi kemudian masuk satu  persatu. Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai anak – anak terlebih dahulu melakukan kegiatan ibadah seperti sholat duha secara berjamaah, kemudian guru membimbing anak – anak untuk mengucapkan doa belajar dan guru memberikan kesempatan pada anak untuk bercerita tentang kejadian / pengalaman  anak sebelum berangkat kesekolah.

2). Kegiatan inti

Pertama – tama guru menjelaskan kegiatan apa yang akan di laksanakan di sertai dengan memperlihatkan contoh kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini. Masih berhubungan dengan tema binatang tapi dengan bentuk yang lain yaitu membentuk tikus dengan langkah yang hampir sama dengan bentuk sebelumya yang telah di buatnya.
 setelah mereka melihat dan menerima bahan yang akan dipakai pada kegiatan tersebut merekapun memulai kegiatan dengan pengawasan guru dan juga membantu anak yang mengalami kesulitan.
3). Kegiatan Istirahat

Setelah kegiatan inti anak – anak bersiap – siap untuk bermain di luar kelas, kemudian anak – anak masuk untuk makan bersama namun terlebih dahulu mereka mengucapkan syair tata tertib waktu makan dan satu – persatu mencuci tangan, setelah itu anak – anak mengambil bekalnya dan duduk kembali dengan tertib lalu berdoa sebelum makan dan sesudah makan.
4). Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru bercakap – cakap bersama anak – anak dan berdiskusi tentang kegiatan yang di lakukan hari ini serta memberikan pesan – pesan positif dan berdoa sebelum pulang.
3. Pertemuan Ketiga

1). Kegiatan awal
Berbaris masuk kelas, pada kegiatan ini guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan baris rapi kemudian masuk satu – persatu. Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai anak – anak terlebih dahulu melakukan kegiatan ibadah seperti sholat duha secara berjamaah, kemudian guru membimbing anak – anak untuk mengucapkan doa belajar dan guru memberikan kesempatan pada anak untuk bercerita tentang kejadian / kegiatan anak sebelum berangkat kesekolah.

2). Kegiatan Inti
Pertama – tama guru menjelaskan kegiatan apa yang akan di lakukan di sertai dengan memperlihatkan contoh dan membagikan kertas marmer untuk memulai  kegiatan melipat batang tanaman yang akan dilaksanakan hari ini.Setelah melihat cara melipat merekapun mengikuti tahap demi tahap sampai membentuk daun dengan pengawasan guru serta membantu anak yang mengalami kesulitan.

3). Kegiatan Istirahat

Setelah kegiatan inti anak – anak bersiap – siap untuk bermain di luar kelas, kemudian anak – anak masuk untuk makan bersama namun terlebih dahulu mereka mengucapkan syair tata tertib waktu makan dan satu – persatu mencuci tangan, setelah itu anak – anak mengambil bekalnya dan duduk kembali dengan tertib lalu berdoa sebelum makan dan sesudah makan.
4). Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru bercakap – cakap bersama anak – anak dan berdiskusi tentang kegiatan yang di lakukan hari ini serta memberikan pesan – pesan positif dan berdoa sebelum pulang.
Pertemuan Keempat

1). Kegiatan awal
Berbaris masuk kelas, pada kegiatan ini guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan baris rapi kemudian masuk satu – persatu. Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai anak – anak terlebih dahulu melakukan kegiatan ibadah seperti sholat duha secara berjamaah, kemudian guru membimbing anak – anak untuk mengucapkan doa belajar dan guru memberikan kesempatan pada anak untuk bercerita tentang kejadian / kegiatan anak sebelum berangkat kesekolah.

2). Kegiatan inti


Pertama – tama guru menjelaskan kegiatan apa yang akan di laksanakan disertai dengan memperlihatkan contoh dan memperagakan cara melipat daun dengan kertas  yaitu kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini, setelah mereka melihat dan memperhatikannya merekapun memulai kegiatan dengan pengawasan guru serta guru  membantu anak yang mengalami kesulitan. 

3). Kegiatan Istirahat

Setelah kegiatan inti anak – anak bersiap – siap untuk bermain di luar kelas, kemudian anak – anak masuk untuk makan bersama namun terlebih dahulu mereka mengucapkan syair tata tertib waktu makan dan satu – persatu mencuci tangan, setelah itu anak – anak mengambil bekalnya dan duduk kembali dengan tertib lalu berdoa sebelum makan dan sesudah makan.
4).Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru bercakap – cakap bersama anak – anak dan berdiskusi tentang kegiatan yang di lakukan hari ini serta memberikan pesan – pesan positif dan berdoa sebelum pulang.

4. Pertemuan Kelima

1). Kegiatan awal
Berbaris masuk kelas, pada kegiatan ini guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan tertib dan baris rapi kemudian masuk satu  persatu. Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai anak – anak terlebih dahulu melakukan kegiatan ibadah seperti sholat duha secara berjamaah, kemudian guru membimbing anak – anak untuk mengucapkan doa belajar dan guru memberikan kesempatan pada anak untuk bercerita tentang kejadian / kegiatan anak sebelum berangkat kesekolah.

2). Kegiatan inti


Pertama – tama guru menjelaskan kegiatan apa yang akan di laksanakan dengan memperlihatkan bahan  dan memperagakan cara-cara melipat bunga yang sesuai bentuk. Setelah mereka melihat dan menerima kegiatan tersebut merekapun memulai kegiatan dengan pengawasan guru serta membantu anak yang mengalami kesulitan.

3). Kegiatan Istirahat

Setelah kegiatan inti anak – anak bersiap – siap untuk bermain di luar kelas, kemudian anak – anak masuk untuk makan bersama namun terlebih dahulu mereka mengucapkan syair tata tertib waktu makan dan satu – persatu mencuci tangan, setelah itu anak – anak mengambil bekalnya dan duduk kembali dengan tertib lalu berdoa sebelum makan dan sesudah makan.
4).Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru bercakap – cakap bersama anak – anak dan berdiskusi tentang kegiatan yang di lakukan hari ini serta memberikan pesan – pesan positif dan berdoa sebelum pulang.

E. Observasi 

1. Pengamatan pada pertemuan pertama hari kamis tanggal 15 Desember 2015 di kelompok A dengan jumlah 15 anak didik, adapun hasil pengamatan yang dilakukan bersamaan pada saat pelaksanakan tindakan dengan mencatat setiap kejadian adalah sebagai berikut :

a. Hasil pengamatan guru 

Pada kegiatan pengembangan pembelajaran dalam kegiatan melipat ( meniru bentuk) ikan pada kelompok A Tk Almarkaz Al – Islami pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut :

1) Guru menjelaskan kegiatan melipat yang akan dilaksanakan hari ini, guru dikategorikan baik karena telah menjelaskannya dengan baik.

2) Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil, yaitu guru membagi anak dalam 3 kelompok dalam hal ini guru berada dalam kategori cukup karena dalam membagi kelompok guru tidak memperhatikan kemampuan anak, tidak membagi berdasarkan kemampuan anak.

3) Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan malipat, dalam hal ini guru menjelaskan cara pelaksanaan melipat dengan benar sesuai dengan indikator yang ingin di capai.

4) Guru menjelaskan tentang tata cara melipat  ikan. 

5) Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan guru dikategorikan baik.

6) Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan, berdasarkan pengamatan guru dikategorikan baik
b. Hasil pengamatan aktifitas anak. 

	No
	Indikator
	Penialaian

	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Melipat kertas  dengan berbagai bentuk
	10
	4
	1


      Berdasarkan indikator diatas guru  memberikan kesempatan pada anak untuk mengerjakan kegiatan selama 30 menit. Diperoleh hasil dari 14 anak didik yang hadir pada hari itu. Dari hasil pengamatan 1 anak didik menyelesaikan kegiatan dan berkembang sesuai harapan dengan hasil yang baik dan benar. Lalu 4 anak didik mulai berkembang dengan hasil kerja baik dan kurang rapi dalam melipat, anak didik belum berkembang dengan hasil kerjanya yang berantakan/tidak sesuai dengan lipatan yang diharapkan.dikarenakan anak belum memahami cara melipat yang baik, walaupun guru sudah memberi contoh / memperkenalkan cara melipat.namun masih saja ada beberapa anak yang belum memahami.

2. Selanjutnya pengamatan di pertemuan hari kedua yaitu hari kamis 17 Desember 2015 di kelompok A  dengan jumlah 15 anak didik dengan hasil pengamatan yang dilakukan bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan dengan mencatat setiap kejadian adalah sebagai berikut : 
a.   Hasil Pengamatan Guru

Pada kegiatan pengembangan pembelajaran dalam kegiatan melipat. Masih berhubungan dengan tema binatang tapi dengan bentuk yang lain yaitu membentuk tikus dengan langkah yang hampir sama dengan bentuk sebelumya Pada anak kelas A di Tk Islam Al markas Al Islami pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat yang akan dilaksanakan hari ini, guru dikategorikan baik karena telah menjelaskannya dengan baik.

2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil, yaitu guru membagi anak dalam  kelompok dalam hal ini guru berada dalam kategori cukup karena dalam membagi kelompok guru tidak memperhatikan kemampuan anak, tidak membagi berdasarkan kemampuan anak. 

3. Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat, dalam hal ini guru menjelaskan cara pelaksanaan melipat dengan benar sesuai dengan indikator yang ingin di capai. 

4. Guru menjelaskan tentang tata cara melipat tikus. 
5. Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan guru dikategorikan baik.
6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan, berdasarkan pengamatan guru Guru menjelaskan kegiatan melipat yaitu guru memperlihatkan contoh cara melipat tikus yang akan dilaksanakan hari ini,  guru dikategorikan baik karena telah menjelaskannya dengan baik.
b. Hasil pengamatan aktifitas anak. 
	No
	Indikator
	Penialaian

	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Melipat kertas dengan berbagai bentuk
	7
	6
	2


Berdasarkan indikator diatas guru memberikan kesempatan pada anak untuk mengerjakan kegiatan selama 30 menit. Diperoleh hasil dari 15 anak didik yang hadir pada hari itu. Dari hasil pengamatan 2 anak didik menyelesaikan kegiatan dan berkembang sesuai harapan dengan hasil yang baik dan benar. Lalu 6 anak didik mulai berkembang dengan hasil kerja yang benar dengan bantuan ibu guru dan 7 anak didik belum berkembang dengan hasil kerjanya tidak sesuai atau belum memahami tata cara melipat yang benar, walaupun guru sudah memberikan contoh / memperlihatkan caranya namun masih saja ada beberapa anak yang belum mengerti cara melipat.
3. Selanjutnya pengamatan di pertemuan hari ketiga yaitu hari selasa 21 Desember 2015 di kelompok A dengan jumlah 15 anak didik dengan hasil pengamatan yang dilakukan bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan dengan mencatat setiap kejadian adalah sebagai berikut : 
a. Hasil Pengamatan Guru

Pada kegiatan pengembangan pembelajaran dalam kegiatan melipat.Yang berhubungan dengan tema tanaman, langkah- langkah juga tidak jauh beda  pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat yang akan dilaksanakan hari ini, guru dikategorikan baik karena telah menjelaskannya dengan baik.

2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil, yaitu guru   membagi anak dalam  kelompok dalam hal ini guru berada dalam kategori cukup karena dalam membagi kelompok guru tidak memperhatikan kemampuan anak, tidak membagi berdasarkan kemampuan anak. 
3. Guru menjelaskan tentang tata cara melipat batang, seperti hasil karya yang dibuat oleh guru, kemudian masih banyak anak-anak yang belum mampu membuatnya sampai selesai berdasarkan pengamatan guru dikategorikan cukup. 

4. Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan guru dikategorikan baik.
5. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan, berdasarkan pengamatan guru 
b   Hasil pengamatan aktifitas anak. 
	No
	Indikator
	Penialaian

	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Melipat kertas dengan berbagai bentuk
	5
	7
	3


 
Berdasarkan indikator diatas guru memberikan kesempatan pada anak untuk mengerjakan kegiatan selama 30 menit. Diperoleh hasil dari 15 anak didik yang hadir pada hari itu. Dari hasil pengamatan 3 anak didik menyelesaikan kegiatan dan berkembang sesuai harapan dengan hasil yang baik dengan benar. Lalu 7 anak didik mulai berkembang dengan hasil kerja yang benar dengan bantuan ibu guru dan 5 anak didik belum berkembang dengan hasil kerjanya tidak sesuai atau belum memahami tata cara melipat yang benar, walaupun guru sudah memberikan contoh / memperlihatkan caranya namun masih saja ada anak yang belum mengerti cara melipat.

4. Selanjutnya pengamatan di pertemuan hari keempat yaitu hari Rabu 23 desember 2015 di kelompok A dengan jumlah 14 anak didik dengan hasil pengamatan yang dilakukan bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan dengan mencatat setiap kejadian adalah sebagai berikut : 
a. Pada kegiatan pengembangan pembelajaran dalam penggunaan kegiatan melipat pada anak kelompok A di Tk Almarkaz Al – Islami pada pertemuan keempat adalah sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat yang akan dilaksanakan hari ini,yaitu melipat bentuk daun.  guru dikategorikan baik karena telah menjelaskannya dengan baik.

2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil, yaitu guru membagi anak dalam 3 kelompok dalam hal ini guru berada dalam kategori cukup karena dalam membagi kelompok guru tidak memperhatikan kemampuan anak, tidak membagi berdasarkan kemampuan anak.
3. Guru menjelaskan tentang kegiatan melipat kertas yang akan digunakan anak, dalam hal ini guru menjelaskan cara penggunaan kertas lipat sesuai dengan indikator yang ingin di capai.
4. Guru menjelaskan cara melipat atau langkah-langkahnya.Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan berdasarkan hasil pengamatan guru dikategorikan baik.
5. Guru mengawasi anak yang belum memahami cara melipat yang benar berdasarkan hasil pengamatan guru dikategorikan baik.
6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan, berdasarkan No pengamatan guru dikategorikan baik.
b. Hasil pengamatan aktifitas anak
	No
	Indikator
	Penialaian

	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Melipat kertas dengan berbagi bentuk
	1
	9
	4


Berdasarkan indikator diatas guru memberikan kesempatan pada anak   untuk mengerjakan kegiatan selama 30 menit. Diperoleh hasil dari 14 anak didik yang hadir pada hari itu (1 orang alpa ). Dari hasil pengamatan 4 anak didik menyelesaikan kegiatan dan berkembang sesuai harapan dengan hasil yang baik dengan benar. Lalu 9 anak didik mulai berkembang dengan hasil kerja yang benar dengan bantuan ibu ru dan tinggal 1 anak didik belum dapat melipat dengan hasil kerja yang tidak rapi walaupun guru sudah memberikan contoh namun masih saja ada anak yang belum baik cara melipatnya..
5. Selanjutnya pengamatan di pertemuan hari kelima yaitu hari senin 4 Januari 2016 di kelompok A dengan jumlah 15 anak didik dengan hasil pengamatan yang dilakukan bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan dengan mencatat setiap kejadian adalah sebagai berikut : 
a.
Pada kegiatan pengembangan pembelajaran dalam kegiatan pada kelompok A  Tk Almarkaz Al – Islami pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat yang akan dilaksanakan hari ini,  guru dikategorikan baik karena telah menjelaskannya dengan baik.

2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil, yaitu guru membagi anak dalam 3 kelompok dalam hal ini guru berada dalam kategori cukup karena dalam membagi kelompok guru tidak memperhatikan kemampuan anak, tidak membagi berdasarkan kemampuan anak.
3. Guru menjelaskan tentang kegiatan melipat dan kertas yang akan digunakan anak, dalam hal ini guru menjelaskan cara penggunaan kertas lipat sesuai dengan indikator yang ingin di capai.
4. Guru mempraktekkan langsung bagai mana cara melipat, seperti kegiatan yang sudah dilakukan oleh guru kemudian anak – anak yang melakukannya, dalam hal ini anak  sudah mampu melakukannya sampai selesai. 
5. Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan  melipat, berdasarkan hasil pengamatan guru dikategorikan baik.

6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan, berdasarkan pengamatan guru dikategorikan baik.
b. Hasil pengamatan aktifitas anak
	No
	Indikator
	Penialaian

	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Melipat kertas dengan berbagi bentuk
	1
	8
	6


Berdasarkan indikator yang sama disetiap pertemuannya, guru juga memberikan kesempatan yang sama kepada anak untuk mengerjakan atau melakukan kegiatan sesuai waktu yang sudah ditentukan.

Adapun hasil yang diperoleh dari 15 anak didik yang hadir pada hari itu. dengan hasil yang sangat memuaskan bahwa dari jumlah keseluruhan syukur Alhamdulillah 6  anak didik menyelesaikan kegiatan dengan baik dan berkembang sesuai harapan. Lalu 8 anak didik mulai berkembang dengan hasil kegiatan yang masih keliru pada lambang bilangan, dan 1 anak didik belum berkembang dengan hasil kegiatan yang belum rapi cara melipatnya, walaupun guru sudah memberi latihan dan bimbingan dalam kegiatan melipat Namun masih saja ada yang belum fokus pada kegiatan tersebut. 

E. Pembahasan

      Perkembangan motorik halus anak adalah  suatu aspek perkembangan manusia yang berkaitan dengan pengertian / pengetahuan yaitu semua proses psikologi yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari dan memikirkan lingkungannya.

      Salah satu metode  yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak adalah kegiatan melipat.Melipat juga merupakan perantara yang digunakan untuk menyampaikan warna dan bentuk melalui hasil lipatan.Kegiatan melipat memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, diantaranya dapat melatih koordinasi tangan dan mata, melenturkan jemari,melatih kesabaran dan mengendalikan emosi serta ketepatan dan kecermatan anak
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam pengembangan kemampuan  Motorik halus anak melalui kegiatan melipat kertas dengan berbagai bentuk pada kelompok A  di Tk Islam Almarkas Al – Islami, dapat dilihat bahwa kegiatan melipat dalam pengembangan motorik halus anak, memiliki peranan yang besar bagi anak yaitu:

1. Membantu anak mengenal warna

2. Melatih kemampuan koordinasi mata dan tangan anak

3. Melenturkan jari jemari anak

4. Melatih Kesabaran serta mengendalikan emosi anak

5. Menambah kecermatan dan ketepatan hasil kerja anak

Kegiatan melipat dengan berbagai bentuk dalam pengembangan motorik halus anak di TK Islam Al markas Al Islami sangat membantu dan mendukung dalam peningkatan motorik halus anak termasuk  melatih anak mengenal warna dan bentuk. Berikut ini akan dipaparkan tentang kegiatan- kegiatan melipat dalam pengembangan motorik halus anak, di TK Islam Al markas Al Islami dalam bentuk  wawancara dan observasi.
     1.Membantu  anak mengenal warna dan bentuk

Ibu UM salah satu guru di TK Islam Almarkas Al Islami (wawancara hari senin, tanggal 14 desember 2015) mengatakan bahwa “Dengan kegiatan melipat dapat membantu anak untuk mengenal warna dan bentuk dengan alasan karena secara tidak langsung anak akan mengenali kalau daun, misalnya berwarna hijau, batang berwarna cokelat.”

Menurut ibu MI juga salah seorang guru di TK Almarkas Al Islami (wawancara hari senin tanggal 14 desember 2015) mengatakan bahwa “Melalui kegiatan melipat yang merupakan salah satu metode mengenalkan bentuk-bentuk geometris melalui hasil lipatan.
Berdasarkan dari hasil observasi pada Kelompok A (hari selasa tanggal 15 desember 2915) dapat diketahui bahwa ada beberapa  anak yang belum mampu menyatukan lipatan satu ke kelipatan berikutnya menurut bentuk yang diinginkan.Karena merupakan kondisi awal, diperoleh gambaran bahwa pengembangan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melipat masih rendah, dimana sebagaian besar anak mengalami kesulitan saat melakukan kegiatan melipat,khususnya dalam menyatukan satu lipatan dengan lipatan lainnya sehingga menghasilkan lipatan yang belum berbentuk.
      2 .  Melatih kemampuan  mengkoordinasikan mata dan tangan anak
         Ibu UM, salah seorang guru di TK.Islam Almarkas Al Islami (wawancara hari rabu tanggal 16 desember 2015) mengatakan bahwa “melalui kegiatan melipat anak terlatih untuk fokus perhatiannya pada setiap kegiatan pembelajaran 
 Menurut ibu  MI, yang juga salah seorang guru di TK Islam Al markas Al Islami (wawancara hari rabu tanggal 16 desember 2015) mengatakan bahwa “Dengan kegiatan melipat anak terbiasa berkonsentrasi  dan berusaha menyelasaikan tugas yang diberikan.



Berdasarkan dari hasil observasi pada kelompok A (tanggal 17 desember 2015) dapat diketahui bahwa sebagian kecil anak sudah mampu melipat dengan rapi  dan sesuai bentuk yang diinginkan.
3. Melenturkan jari jemari anak
 Menurut salah seorang guru di TK Islam Almarkas Al Islami yaitu ibu UM (wawancara hari sabtu tanggal 19 desember 2015) mengatakan bahwa “melalui kegiatan melipat anak terbiasa memakai jari jemarinya agar kelenturannya terlatih dengan alasan  kegiatan melipat sangat membantu anak dalam melakukan aktifitas lain yang menggunakan jari.
Ibu MI juga seorang guru di TK Islam Al markas Al Islami (wawancara hari sabtu tanggal 19 desember 2015) mengatakan bahwa “melalui kegiatan melipat anak terbiasa memakai jari jemarinya agar kelenturannya terlatih.

Dengan alasan  karena dengan kegiatan melipat anak dapat menyelasaikan setiap kegiatan yang memakai jari dengan lebih mudah.


Berdasarkan dari hasil observasi pada kelompok A (tanggal 21 desenber 2015) masih ada beberapa anak yang belum dapat melenturkan jari jemarinya dalam kegiatan melipat maka hasilnya juga kurang memuaskan anak walaupun sudah di bantu dengan memegang tangan anak melipat secara rapi,namun sebagian besar  anak perempuan jauh lebih bagus hasil lipatannya.

 
4. Melatih kesabaran dan mengendalikan emosi anak 


Mengingat bahwa salah satu kegiatan pembelajaran yang sering membuat anak putus asa untuk mempelajarinya adalah kegiatan melipat,karena sulitnya seorang anak menyatukan satu lipatan dengan lipatan berikutnya.Namun karena rasa ingin tahu anak sangat besar mau melihat hasil karyanya maka dengan sabar dan susah payah anak berusaha menyelesaikan lipatan sampai selesai.
Itu sesuai dengan pernyataan ibu guru UM (wawancara hari selasa tanggal 22 desember 2015) yang mengatakan bahwa “melalui kegiatan melipat anak dapat melatih kesabarannya dalam menyelesaikan tahap demi tahap lipatan sehingga menjadi bentuk yang diinginkan, dengan alasan tidak akan dilihat hasilnya kalau anak tidak bersabar untuk melalui proses melipat dari awal hingga akhir.

Menurut Ibu MI  lain lagi (wawancara tanggal 22 desember 2015) mengatakan bahwa “dengan kegiatan melipat,anak dapat mengendalikan emosinya untuk terus berusaha menyelesaikan sesuai dengan contoh atau petunjuk ibu garu dengan alasan ada kepuasan tersendiri bila anak sudah melihat hasilnya walaupun masih jauh dari sama  persis dengan hasil ibu guru tetapi anak sudah bisa bermain dan memamerkan hasil karyanya kepada temannya.

Berdasarkan juga dari hasil observasi pada anak kelompok A (hari rabu tanggal 23 desember 2015) bahwa anak sudah mulai mampu melipat secara rapi dan sudah tidak membutuhkan bantuan ibu guru untuk memegang jarinya karena dengan kesabarannya melalui tahapan demi tahapan lipatan.
5. Melatih kecermatan dan ketepatan anak


Ibu UM adalah sorang guru di TK Islam Almarkas Al Islami khususnya pada kelompok A (wawancara hari sabtu tanggal 2 januari 2016) mengatakn bahwa “melalui kegitan melipat anak dapat belajar melatih kecermatan dan ketepatan lipatan agar dapat lebih rapi hasilnya karena dengan kegiatan melipat menjadikan anak lebih cermat dalam berbuat dan lebih hati-hati”.

Salah seorang guru di TK  Islam Almarkas Al Islami (wawancara pada hari sabtu tanggal 2 januari 2015) mengatakan bahwa “Melalui  kegiatan melipat anak dapat mengembangkan kecermatan dan ketepatannya dalam melakukan berbagai kegiatan pembelajaran”


Berdasarkan dari hasil observasi pada anak kelompok A (tanggal 4 januari 2016) bahwa kegiatan melipat dapat memberikan pengetahuan kepada anak tentang bagaimana bekerja dengan cermat,tidak asal-asalan serta selalu  melakukan pekerjaan dengan hati-hati,agar hasil yang didapatkan juga memuaskan .


Mengingat banyaknya manfaat  aktfitas kegiatan melipat bagi anak,tak ada salahnya orang tua memasukkan anak dalam Pendidikan Anak usia Dini atau TK dan memantau selalu perkembangan anak karena sangat penting memberikan berbagai kesempatan dan pengalaman yang dapat mencapai pengembangan kemampuan motorik halus anak secara optimal sesuai dengan perkembangan usianya. 


       Adapun langkah – langkah yang telah  peneliti lakukan di taman kanak  kanak Islam Almarkaz Al – Islami pada penggunaan kegiatan melipat pada pengembangan pembelajaran  ini meliputi : 

1. Membuat Rencana Kegiatan Harian untuk 5 kali pertemuan (Lampiran)
2. Mengatur waktu untuk wawancara terhadap 2 guru (Lampiran)
3. Menyiapkan instrument atau lembar observasi,yang terdiri dari observasi Guru dan observasi anak. (Lampiran)

  
Untuk dapat menunjang kegiatan pembelajaran agar lebih kreatif dan menyenangkan dan tidak menoton, guru memvariasikan berbagai jenis kertas dalam kegiatan melipat anak untuk meningkatkan kemampuan melipatnya,misalnya dengan kertas tisu,koran dan kertas metalik sesuai bentuk yang akan dibuat atau diinginkan.
Perubahan kemampuan  motorik halus anak melalui kegiatan melipat pada kelompok A di Tk Islam Almarkaz Al – Islami kelurahan timongang lompoa kecamatan bontoala kota Makassar, pada dasarnya merupakan hasil yang telah diberikan oleh guru melalui pengembangan pembelajaran selama 5 kali pertemuan melalui penggunaan  kegiatan melipat kertas dengan berbagai bentuk.
                                                         BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan kegiatan melipat untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompok A  Taman  Kanak – kanak Islam Al Markaz Al – Islami mengalami peningkatan. Hal tersebut dilihat dari hasil penelitian, setelah diterapkan tindakan kegiatan melipat yang dilakukan secara berulang – ulang sehingga mengalami  peningkatan  kemampuan motorik  halusnya,  Hal ini juga sesuai dengan pendapat :
 Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2005: 119-121) bahwa beberapa ciri perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun sesuai dengan kegiatan melipat  adalah makin terampil menggunakan jari tangan (menyatukan lipatan dengan rapi), dan ruang lingkup motorik halus yang dapat disesuaikan dengan kegiatan melipat, meliputi: meniiru bentuk,meniru melipat kertas sederhana ( menyatukan lipatan satu dengan lainnya dengan rapi).

Berdasarkan  hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri perkembangan motorik halus pada Anak kelompok A ( usia 4-5 tahun ), diantaranya terprogram secara baik serta di tunjang dengan model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuam motorik  halus anak usia dini sehingga dapat melatih ciri-ciri perkembangan anak yang sudah muncul untuk ditingkatkan kearah  yang  lebih  terampil lagi. 
2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan hal – hal sebagai berikut :
1. Anak seharusnya diberi kebebasan dalam melakukan kegiatan masing – masing sesuai dengan kemampuan kreatifitas anak juga disesuaikan dengan umurnya agar dapat lebih fokus, cermat dan tepat dalam setiap kegiatan.

2. Kepada guru, diharapkan agar senantiasa menerapkan proses kegiatan pembelajaran dengan penggunaan kegiatan melipat dalam upaya pengembangan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A khususnya di Taman Kanak – kanak.
3. Kepada sekolah agar meningkatkan pembinaannya kepada guru dalam upaya pengembangan semua aspek  kemampuan motorik halus anak melaui penggunaan kegiatan melipat secara tepat dalam proses belajar mengajar.
4. Masyarakat juga dituntut harus lebih teliti dalam memilih sekolah / lembaga PAUD yang bermutu demi masa depan pendidikan dasar anaknya.
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SKENARIO PEMBELAJARAN MELIPAT


Kelompok


: A  



Semester


: I


Tema/Sub Tema

: Binatang/ Binatang Air


Hari/Tanggal


: Selasa, 15 Desember 2015
	WAKTU
	DESKRIPSI KEGIATAN

	07.30-08.30
	I. Kegiatan Awal ± 30 Menit

    (NAM)

· Anak berbaris di halaman sekolah

· Anak mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar

· Anak melaksanakan praktek shalat Dhuha

· Tanya jawab tentang pembelajaran hari ini. 

· Guru mengarahkan anak belajar di sentra sesuai tema
· Guru menjelaskan setiap aspek kegiatan pembelajaran yang dikerjakan

· Guru membagikan lembar kegiatan anak  (LKA) dan Media pembelajaran

	08.30-09.30
	II. Kegiatan Inti ±60 Menit

· Menjiplak / meniru menarik garis putus-putus membentuk angka(kognitif)

· Mewarnai gambar binatang (Seni)

· Secara individu anak melipat bentuk tikus  dengan menggunakan Koran bekas (Motorik Halus).

	0930-10.00
	III. Kegiatan Istirahat ± 30 Menit

· Anak Bermain di luar kelas

· Anak satu persatu antri untuk mencuci tangan yang sudah disiapkan.

·  Anak duduk kembali di tempatnya untuk membaca doa sebelum makan

· Anak dipersilahkan makan bersama

· Anak  membaca doa sesudah makan.

	10.00-10.30
	IV.  Kegiatan Akhir ± 30 Menit

· Guru menyampaikan hasil karya anak (Recolling)

· Anak mengucapkan syair Asmaul Husna. 

· Membaca doa pulang dan mengucapkan salam. 


SKENARIO PEMBELAJARAN MELIPAT


Kelompok


: A


Semester


: I


Tema/Sub Tema

: Binatang/Binatang Darat


Hari/Tanggal


: Kamis, 17 Desember 2015
	WAKTU
	DESKRIPSI KEGIATAN

	07.30-08.30
	I. Kegiatan Awal ± 30 Menit

    (NAM)

· Anak berbaris di halaman sekolah

· Anak mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar

· Anak melaksanakan praktek shalat Dhuha

· Tanya jawab tentang pembelajaran hari ini. 

· Guru mengarahkan anak belajar di kelompok sesuai tema
· Guru menjelaskan setiap aspek kegiatan pembelajaran yang dikerjakan

· Guru membagikan lembar kegiatan anak  (LKA) dan media pembelajaran.

	08.30-09.30
	II. Kegiatan Inti ±60 Menit

· Secara individu anak melipat bentuk ikan (Motorik Halus).

· Mengelompokkan ikan  berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran (kognitif)
· Bercerita tentang gambar yang dibuatnya sendiri (Bahasa)

	09.30-10.00
	III. Kegiatan Istirahat ± 30 Menit

· Anak Bermain di luar kelas

· Anak satu persatu antri untuk mencuci tangan yang sudah disiapkan.

·  Anak duduk kembali di tempatnya untuk membaca doa sebelum makan

· Anak dipersilahkan makan bersama

· Anak  membaca doa sesudah makan...

	10.00-10.30
	IV.  Kegiatan Akhir ± 30 Menit

· Guru menyampaikan hasil karya anak (Recolling)

· Anak mengucapkan syair pulang sekolah 

· Membaca doa pulang dan mengucapkan salam. 


SKENARIO PEMBELAJARAN  MELIPAT



Kelompok


: A


Semester


: I


Tema/Sub Tema

: Tanaman/Tanaman Bertunas


Hari/Tanggal


: Senin, 21 Desember 2015
	WAKTU
	DESKRIPSI KEGIATAN

	07.30-08.30
	I. Kegiatan Awal/Pijakan Awal ± 30 Menit

    (NAM)

· Anak berbaris di halaman sekolah

· Anak mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar

-
Anak melaksanakan praktek shalat Dhuha

· Guru mengarahkan anak belajar di kelompok sesuai tema 

· Guru menjelaskan setiap aspek kegiatan pembelajaran yang dikerjakan.

· Guru menyiapkan lembar kegiatan anak (LKA) dan Medi Pembelajaran.

	08.30-09.30
	II. Kegiatan Inti/Pijakan Main ±60 Menit

· Secara individu anak melaksanakan tugas melipat bentuk Daun (Motorik Halus)

· Secara individu anak melaksanakan tugas mengelompokkan lego-lego berdasarkan bentuk warna dan ukurannya  (Kognitif).

· Menyebut dan menunjuk posisi / keterangan tempat(Bahasa)

	09.30-10.00
	III. Kegiatan Istirahat ± 30 Menit

 -      Anak bermain di luar kelas

  -      Anak masuk ke kelas 

· Anak satu persatu antri untuk mencuci tangan pada tempat dan wadah yang sudah disiapkan.

· Anak duduk kembali di tempatnya untuk membaca doa sebelum makan

· Anak dipersilahkan makan bersama.

· Anak  membaca doa sesudah makan.

	10.00-10.30
	IV.  Kegiatan Akhir ± 30 Meni

·  Guru menyampaikan hasil karya anak (Recalling)
· Anak bernyanyi bersama (makhluk hidup)

· Membaca doa pulang dan mengucapkan salam.


SKENARIO PEMBELAJARAN MELIPAT

Kelompok 


: A

Semester


: I

Tema/Sub Tema

: Tanaman/Tanaman Berbiji


Hari/Tanggal


: Rabu, 23 Desember 2015
	WAKTU
	DESKRIPSI KEGIATAN

	07.30-08.30
	I. Kegiatan Awal/Pijakan Awal ± 30 Menit

    (NAM)

· Anak berbaris di halaman sekolah

· Anak mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar

· Anak melaksanakan praktek shalat Dhuha

· Tanya jawab tentang pembelajaran hari ini. 

· Guru mengarahkan anak belajar di kelompok sesuai tema
· Guru menjelaskan setiap aspek kegiatan pembelajaran yang dikerjakan

· Guru menyiapkan lembar kegiatan anak (LKA) dan Media Pembelajaran.

	08.30-09.30
	II. Kegiatan Inti ±60 Menit

· Secara individu anak menghubungkan / memasangkan lambang bilangan   1-5 dengan biji buah srikaya (kognitif)

· Secara individu anak melipat bentuk bunga (Motorik Halus).

· Menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya  (Bahasa)

	09.30-10.00
	III. Kegiatan Istirahat ± 30 Menit

- Anak Bermain di luar kelas

· Anak satu persatu antri untuk mencuci tangan yang sudah disiapkan.

· Anak duduk kembali di tempatnya untuk membaca doa sebelum makan

· Anak dipersilahkan makan bersama.

· Anak  membaca doa sesudah makan.

	10.00-10.30
	IV.  Kegiatan Akhir ± 30 Menit

· Guru menyampaikan hasil karya anak (Recalling)
· Mengulang kalimat syair tentang Tanaman yang telah diperdengarkan
· Membaca doa pulang dan mengucapkan salam.


SKENARIO PEMBELAJARAN MELIPAT


Kelompok


: A


Semester


: I


Tema/Sub Tema

: Tanaman/Tanaman Bertunas



Hari/Tanggal


: Senin 04 Januari 2016
	WAKTU
	DESKRIPSI KEGIATAN

	07.30-08.30
	I. Kegiatan Awal ± 30 Menit

    (NAM)

· Anak berbaris di halaman sekolah

· Anak mengucapkan salam dan berdoa sebelum belajar

· Anak melaksanakan praktek shalat Dhuha

· Tanya jawab tentang pembelajaran hari ini. 

· Guru mengarahkan anak belajar di kelompok  sesuai tema
· Guru menjelaskan setiap aspek kegiatan pembelajaran yang dikerjakan

· Guru membagikan lembar kegiatan anak  (LKA) dan media pembelajaran.

	08.30-09.30
	II. Kegiatan Inti ±60 Menit

· Secara individu anak mengerjakan maze (kognitif)

·   Secara individu anak melipat bentuk batang dengan   menggunakan kertas ( Motorik Halus).

· Melakukan 2-3 perintah secara sederhana (Bahasa)

	09.30-10.00
	III. Kegiatan Istirahat ± 30 Menit

· Anak Bermain di luar kelas

· Anak satu persatu antri untuk mencuci tangan yang sudah disiapkan.

·  Anak duduk kembali di tempatnya untuk membaca doa sebelum makan

· Anak dipersilahkan makan bersama

· Anak  membaca doa sesudah makan..

	10.00-10.30
	IV.  Kegiatan Akhir ± 30 Menit

· .Guru menyampaikan hasil karya anak

· Membaca doa pulang dan mengucapkan salam. 


RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

Tema

:   Binatang / Binatang air

Semester
:   I (satu)

Minggu
:   I ( Satu )
	Hari/ Tanggal
	Indikator
	Pembelajaran
	Alat / Sumber
	Penilaian PerkembanganAnak

	
	
	
	
	BB
	MB
	BSH

	Selasa ,

15Desember 2015
	· Anak dapat menjawab tentang informasi secara sederhana

· Dapat menggerakkan lengannya untuk kelenturan, kekuatan otot dan koordinasi

· Menjiplakdanmenirumembuatgaristegak, datar, miring, lengkungdanlingkaran
· Mewarnai bentuk gambar sederhana dengan rapi

· Menirumelipatkertasdenganberbagaibentuk
· Menyanyikan beberapa lagu anak 
	Berbaris - member salam -  Berdoa

KegiatanAwal   :   ( 30 Menit )

· Tanya Jawab tentang binatang air

· memantulkan bola besar pada lantai

Inti  :  ( 60 Menit )
· meniru menarik garis putus-putus 

· Mewarnai gambar binatang
· melipat bentuk ikan dengan menggunakan Kertas
Istirahat   : ( 30 Menit )

· Bermain

· Cuci tangan – berdoa – makan

Penutup   : ( 30 Menit )

· Menyanyikan lagu “ kucing belang tiga “

· Mengulang kembali kegiatan inti

· Pesan-pesan moral berdoa pulang - salam
	Guru, anak

Bola 

Pensil, kertas

Krayon, kertasgambar

Kertas origami

Guru dananak

Alatbermain,

Bekalanak

Guru dananak
	
	
	




RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

Tema

:   Binatang / Binatang darat
Semester
:   I (satu)

Minggu
:   II ( Dua )
	Hari/ Tanggal
	Indikator
	Pembelajaran
	Alat / Sumber
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	BB
	MB
	BSH

	Kamis,

17 Desember 2015
	· Anak dapat menjawab tentang informasi secara sederhana

· Meniru Melipat kertas sederhana

· Mengelompokkanbendadenganberbagaicaramenurut cirri – cirri tertentu: warnabentukdanukurandll.
· Membuatgambardanmenceritakanisigambardenganbeberapacoretan.
· Menyanyikan beberapa lagu anak 
	Berbaris–memberisalam -  Berdoa

KegiatanAwal   :   ( 30 Menit )

· Tanya Jawab tentang binatangdarat
· Merayap seperti cecak

Inti  :  ( 60 Menit )
· melipat bentuktikus
· Mengelompokkan ikan  berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran
· Bercerita tentang gambar yang dibuatnya sendiri 
Istirahat   : ( 30 Menit )

· Bermain

· Cuci tangan – berdoa – makan

Penutup   : ( 30 Menit )

· Menyanyikan lagu “ kucingku belang “

· Mengulang kembali kegiatan inti

· Pesan-pesan moral berdoa pulang - salam
	Guru, anak

Bukucerita

Kertas origami

Balokberwarna

Bukugambardankrayon

Alatbermain,

Bekalanak

Guru dananak
	
	
	



RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)
Tema

:   Tanaman / Tanaman bertunas
Semester
:   I (satu)

Minggu
:   II ( Dua )
	Hari/ Tanggal
	Indikator
	Pembelajaran
	Alat / Sumber
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	BB
	MB
	BSH

	Senin 21 Desember,

2015
	· Anak dapat menjawab tentang informasi secara sederhana

· Berjalan  maju pada garis lurus, berjalan diatas papan
 titian, berjalan dengan berjinjit.
· Meniru Melipat kertas sederhana
· Mengelompokkan benda – benda tiga dimensi
· Menunjuk dan memberikan keterangan
       yang berhubungan

       dengan  posisi.

· Menyanyikan beberapa lagu anak
	Berbaris - member salam -  Berdoa

KegiatanAwal   :   ( 30 Menit )

· Menyebutkan jenis – jenis tanaman berbatang
· Latihan berjalan diatas papan titian
Inti  :  ( 60 Menit )

· melipat bentuk Daun
· mengelompokkan lego-lego berdasarkan bentuk warna dan ukurannya

· Menyebut dan menunjuk posisi / keterangan

Istirahat   : ( 30 Menit )

· Bermain

· Cuci tangan – berdoa – makan

Penutup   : ( 30 Menit )

· Menyanyikan lagu “ bunga - bnunga “

· Mengulang kembali kegiatan inti

· Pesan-pesan moral berdoa pulang - salam
	Gambartanaman

Papan titian

Kertas origami

Lego - lego

Guru dan anak

Alat bermain,

Bekal anak

Guru dan anak
	
	
	



RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

Tema

:   Tanaman / Tanaman berbiji
Semester
:   I (satu)

Minggu
:   IV( Empat )
	Hari/ Tanggal
	Indikator
	Pembelajaran
	Alat / Sumber
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	BB
	MB
	BSH

	Rabu,

23 Desember 2016
	· Anak dapat berkomunikasi/berbicara secara lisan

· Berjalan maju pada garis lurus, berjalan diatas papan titian, berjalan dengan berjinjit, berjalan dengan tumit sambil membawa beban

· Menghubungkan / memasangkanlambangbilangandenganbenda – benda 1 - 5
· Meniru Melipat kertas sederhana
· Anak dapat mengenali bilangan 


	Berbaris - member salam -  Berdoa

KegiatanAwal   :   ( 30 Menit )

· Menyebutkan bagian-bagian pohon 

· Berjalan diatas papan titian

Inti  :  ( 60 Menit )
· memasangkan lambang bilangan 1-5 dengan biji buah srikaya

· melipat bentuk bunga 

· Menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya
Istirahat   : ( 30 Menit )

· Bermain

· Cuci tangan – berdoa – makan

Penutup   : ( 30 Menit )

· Menyanyikan lagu anak-anak “ pohon jambu “

· Mengulang kembali kegiatan inti

· Pesan-pesan moral berdoa pulang - salam
	Guru &anak

Papan titian

Biji srikaya

Kertas

Buku, pensil

Alatbermain,

Beka lanak

Guru dan anak
	
	
	



RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

Tema

:   Tanaman / Tanaman Bertunas
Semester
:   I (satu)

Minggu
:   V ( Lima)
	Hari/ Tanggal
	Indikator
	Pembelajaran
	Alat / Sumber
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	BB
	MB
	BSH

	Senin,

4Januari 2016
	· Menirukan berbagai 
gerakan seperti tanaman
· Mengerjakan 
maze ( mencarijejak )
· Meniru Melipat kertas sederhana
· Melakukan 
2 – 3 perintah secara sederhana
	Berbaris - member salam -  Berdoa

KegiatanAwal   :   ( 30 Menit )

· Menirukan gerakan tanaman yang kena angin sepoi-sepoi

Inti  :  ( 60 Menit )
· mengerjakan maze

· melipat bentuk batang dengan menggunakan kertas
· Melakukan 2-3 perintah secara sederhana

Istirahat   : ( 30 Menit )

· Bermain

· Cuci tangan – berdoa – makan

Penutup   : ( 30 Menit )

· Bertepuk tangan dengan cepat dan lambat

· Mengulang kembali kegiatan inti

· Pesan-pesan moral berdoa pulang - salam
	Guru &anak

Majalahdankrayon

Kertas origami

Guru dananak

Alatbermain,

Bekalanak

Guru dananak
	
	
	



Hasil observasi guru tentang langkah – langkah pembelajaran melalui kegiatan melipat

	NO
	Aspek yang diamati 
	Kriteria penilaian

	
	
	Pertemuan I

	
	
	K
	C
	B

	1
	Guru menjelaskan kegiatan melipat
	
	
	(

	2
	Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
	
	
	(

	3
	Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan malipat
	
	
	(

	4
	Guru menjelaskan tentang tata cara melipat  ikan.
	
	
	(

	5
	Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan.
	
	(
	

	6
	Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
	
	
	(


Keterangan :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat
a. Baik , jika guru menjelaskan kegiatan  melipat
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan  kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan kegiatan melipat
2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
a. Baik, jika guru mengatur / mengkondisikan dalam kelompok kecil
b. Cukup, jika guru  kurang mengorganisasikan dalam kelompok kecil
c. Kurang, jika guru tidak mengorganisasikannya dalam kelompok kecil
3. Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan malipat 
a. Baik, jika guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan malipat
b. Cukup, jika guru memperaktekkan secara langsung tentang penggunaan kegiatan malipat
c. Kurang, jika guru tidak memperaktekkan penggunaa kegiatan malipat
4. Guru menjelaskan tentang tata cara melipat  ikan.
a. Baik, jika guru menjelaskan tentang tata cara melipat  ikan
b. cukup, jika guru kurang menjelaskan tata cara melipat  ikan
c. kurang, jika guru tidak menjelaskan tata cara melipat  ikan
5. Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan
a. Baik, jika guru mengawasi anak yang sedang melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan
b. Cukup, jika guru kurang melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan
c. Kurang, jika guru tidak mengawasi anak yang sedang melaksanakan kegiatan melipat berdasarkan hasil pengamatan
6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
a. Baik, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
b. Cukup, jika guru kurang membimbing anak yang mengalami kesulitan 
c. Kurang, jika guru tidak membimbing anak yang mengalami kesulitan 
Hasil observasi guru tentang langkah – langkah pembelajaran melalui kegiatan melipat

	NO
	Aspek yang diamati 
	Kriteria penilaian

	
	
	Pertemuan II

	
	
	K
	C
	B

	1
	Guru menjelaskan kegiatan melipat
	
	
	(

	2
	Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
	
	
	(

	3
	Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat
	
	
	(

	4
	Guru menjelaskan tentang tata cara melipat tikus
	
	
	(

	5
	Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan  melipat
	
	
	(

	6
	Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
	
	
	(


Keterangan :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat
a. Baik , jika guru menjelaskan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan kegiatan melipat
2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
a. Baik, jika guru mengatur / mengkondisikan dalam kelompok kecil
b. Cukup, jika guru  kurang mengorganisasikan dalam kelompok kecil
c. Kurang, jika guru tidak mengorganisasikannya dalam kelompok kecil
3. Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat
a. Baik, jika guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang memperaktekkan secara langsung tentang penggunaan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak memperaktekkan secara  penggunaa kegiatan melipat
4. Guru menjelaskan tentang tata cara melipat tikus
a. Baik, jika guru menjelaskan tentang tata cara melipat tikus
b. cukup, jika guru kurang menjelaskan tentang tata cara melipat tikus
c. kurang, jika guru tidak menjelaskan tentang tata cara melipat tikus
5. Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan  melipat
a. Baik, jika guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat 
b. Cukup, jika guru kurang mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
a. Baik, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
b. Cukup, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
c. Kurang, jika guru tidak membimbing anak yang mengalami kesulitan 
Hasil observasi guru tentang langkah – langkah pembelajaran melalui kegiatan melipat 

	NO
	Aspek yang diamati 
	Kriteria penilaian

	
	
	Pertemuan III

	
	
	K
	C
	B

	1
	Guru menjelaskan kegiatan melipat
	
	
	(

	2
	Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
	
	(
	

	3
	Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat,
	
	
	(

	4
	Guru menjelaskan tentang tata cara melipat daun. 
	
	(
	

	5
	Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
	
	
	(

	6
	Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
	
	
	(


Keterangan :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat
a. Baik , jika guru menjelaskan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan kegiatan melipat 
2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
a. Baik, jika guru mengatur / mengkondisikan dalam kelompok kecil
b. Cukup, jika guru  kurang mengorganisasikan dalam kelompok kecil
c. Kurang, jika guru tidak mengorganisasikannya dalam kelompok kecil
3. Guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat,
a. Baik, jika guru menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan tentang penggunaan kegiatan melipat
4. Guru menjelaskan tentang tata cara melipat Daun. 

a. Baik, jika guru menjelaskan tentang tata cara melipat Daun
b. cukup, jika guru kurang menjelaskan tentang tata cara melipat Daun
c. kurang, jika guru tidak menjelaskan tentang tata cara melipat Daun
5. Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
a. Baik, jika guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
a. Baik, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
b. Cukup, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
c. Kurang, jika guru tidak membimbing anak yang mengalami kesulitan 
Hasil observasi guru tentang langkah – langkah pembelajaran melalui kegiatan melipat 

	NO
	Aspek yang diamati 
	Kriteria penilaian

	
	
	Pertemuan IV

	
	
	K
	C
	B

	1
	Guru menjelaskan kegiatan melipat
	
	
	(

	2
	Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
	
	
	(

	3
	Guru menjelaskan tentang kegiatan melipat kertas 
	
	(
	

	4
	Guru menjelaskan tata cara melipat bentuk  batang 
	
	
	(

	5
	Guru mengawasi anak yang belum memahami cara melipat yang benar
	
	
	(

	6
	Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
	
	
	(


Keterangan :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat
a. Baik , jika guru menjelaskan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan kegiatan melipat
2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
a. Baik, jika guru mengatur / mengkondisikan dalam kelompok kecil
b. Cukup, jika guru  kurang mengorganisasikan dalam kelompok kecil
c. Kurang, jika guru tidak mengorganisasikannya dalam kelompok kecil
3. Guru  menjelaskan tentang kegiatan melipat kertas
a. Baik, jika guru menjelaskan tentang kegiatan melipat kertas
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan tentang melipat kertas
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan tentang kegiatan melipat kertas
4. Guru menjelaskan tata cara melipat batang
a. Baik, jika guru menjelaskan cara melipat atau langkah-langkahnya
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan cara melipat atau langkah-langkahnya
c. kurang, jika guru tidak menjelaskan cara melipat atau langkah-langkahnya
5. Guru mengawasi anak yang belum memahami cara melipat yang benar
a. Baik, jika guru mengawasi anak yang belum memahami cara melipat yang benar
b. Cukup, jika guru kurang mengawasi anak yang belum memahami cara melipat yang benar
c. Kurang, jika guru tidak mengawasi anak yang yang belum memahami cara melipat yang benar
6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
a. Baik, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
b. Cukup, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
c. Kurang, jika guru tidak membimbing anak yang mengalami kesulitan 
Hasil observasi guru tentang langkah – langkah pembelajaran melalui kegiatan melipat 

	NO
	Aspek yang diamati 
	Kriteria penilaian

	
	
	Pertemuan V

	
	
	K
	C
	B

	1
	Guru menjelaskan kegiatan melipat
	
	
	(

	2
	Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
	
	(
	

	3
	Guru menjelaskan tentang kegiatan melipat dan kertas
	
	
	(

	4
	Guru mempraktekkan langsung bagai mana cara melipat bunga
	
	
	(

	5
	Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan  melipat
	
	
	(

	6
	Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
	
	
	(


Keterangan :

1. Guru menjelaskan kegiatan melipat
a. Baik , jika guru menjelaskan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan kegiatan melipat
2. Guru mengorganisasikan anak dalam kelompok kecil
a. Baik, jika guru mengatur / mengkondisikan dalam kelompok kecil
b. Cukup, jika guru  kurang mengorganisasikan dalam kelompok kecil
c. Kurang, jika guru tidak mengorganisasikannya dalam kelompok kecil
3. Guru menjelaskan tentang kegiatan melipat dan kertas
a. Baik, jika guru menjelaskan tentang kegiatan melipat dan kertas
b. Cukup, jika guru kurang menjelaskan tentang kegiatan melipat dan kertas
c. Kurang, jika guru tidak menjelaskan tentang kegiatan melipat dan kertas
4. Guru mempraktekkan langsung bagai mana cara melipat bunga
a. Baik, jika guru mempraktekkan langsung bagaimana cara melipat
b. Cukup, jika guru kurang mempraktekkan langsung bagai mana cara melipat
c. kurang, jika guru tidak mempraktekkan langsung bagai mana cara melipat
5. Guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan  melipat
a. Baik, jika guru mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
b. Cukup, jika guru kurang mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
c. Kurang, jika guru tidak mengawasi anak yang akan melaksanakan kegiatan melipat
6. Guru membimbing anak yang mengalami kesulitan
a. Baik, jika guru membimbing anak yang mengalami kesulitan 
b. Cukup, jika guru kurang membimbing anak yang mengalami kesulitan 
c. Kurang, jika guru tidak membimbing anak yang mengalami kesulitan
Lembar Observasi Anak
Penggunaan kegiatan melipat untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompok A TK Islam Almarkaz Al – Islami Pertemuan I

	NO
	Nama Anak Didik
	Meniru melipat kertas dengan berbagai bentuk

	
	
	melipatbentukikandenganmenggunakanKertas

	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Abyan
	
	(
	

	2
	Fadil
	(
	
	

	3
	Alfathu
	
	
	

	4
	Aldiansya
	(
	
	

	5
	Nayla
	
	(
	

	6
	Aulia
	
	
	(

	7
	Bagas
	
	(
	

	8
	Izzatu
	(
	
	

	9
	Fadil R
	(
	
	

	10
	Akbar 
	(
	
	

	11
	Alif
	(
	
	

	12
	Tsarwah
	
	(
	

	13
	Nita 
	
	(
	

	14
	Zahwa
	(
	
	

	15
	Nauval
	(
	
	


Lembar Observasi Anak
Penggunaan kegiatan melipa tuntuk pengembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompokA  TK Islam Almarkaz Al – Islami

Pertemuan II

	NO
	Nama Anak Didik
	Meniru melipat kertas dengan berbagai bentuk



	
	
	Melipat bentuk tikus



	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Abyan
	
	(
	

	2
	Fadil
	(
	
	

	3
	Alfathu
	(
	
	

	4
	Aldiansya
	(
	
	

	5
	Nayla
	
	(
	(

	6
	Aulia
	
	
	(

	7
	Bagas
	
	(
	

	8
	Izzatu
	(
	
	

	9
	Fadil R
	(
	
	

	10
	Akbar 
	(
	
	

	11
	Alif
	
	(
	

	12
	Tsarwah
	
	(
	

	13
	Nita 
	
	(
	

	14
	Zahwa
	(
	
	

	15
	Nauval
	(
	
	


Lembar Observasi Anak
Penggunaan kegiatan melipat untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompokA  TK Islam Almarkaz Al – Islami 

Pertemuan III

	NO
	Nama Anak Didik
	Meniru melipat kertas dengan berbagai bentuk

	
	
	Melipat bentuk Daun

	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Abyan
	
	(
	

	2
	Fadil
	(
	
	

	3
	Alfathu
	(
	
	

	4
	Aldiansya
	(
	
	

	5
	Nayla
	
	(
	(

	6
	Aulia
	
	
	(

	7
	Bagas
	
	(
	

	8
	Izzatu
	(
	
	

	9
	Fadil R
	(
	
	

	10
	Akbar 
	(
	
	

	11
	Alif
	
	
	

	12
	Tsarwah
	
	(
	

	13
	Nita 
	
	
	(

	14
	Zahwa
	
	(
	

	15
	Nauval
	(
	
	


Lembar Observasi Anak
Penggunaan kegiatan melipat untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompok A  TK Islam Almarkaz Al – Islami

Bergambar Pertemuan IV

	NO
	Nama Anak Didik
	Meniru melipat kertas dengan berbagai bentuk



	
	
	Melipat bentuk batang



	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Abyan
	
	(
	

	2
	Fadil
	(
	
	

	3
	Alfathu
	(
	
	

	4
	Aldiansya
	
	(
	

	5
	Nayla
	
	
	(

	6
	Aulia
	
	
	(

	7
	Bagas
	
	(
	

	8
	Izzatu
	(
	
	

	9
	Fadil R
	
	(
	

	10
	Akbar 
	
	(
	

	11
	Alif
	(
	
	

	12
	Tsarwah
	
	
	(

	13
	Nita 
	
	
	(

	14
	Zahwa
	
	(
	

	15
	Nauval
	
	(
	


Lembar Observasi Anak
Penggunaan kegiatan melipat untuk pengembangan kemampuan motorik halus anak pada kelompok A  TK Islam Almarkaz Al – Islami

Pertemuan V
	NO
	Nama Anak Didik
	Meniru melipat kertas dengan berbagai bentuk



	
	
	Melipat bentuk bunga



	
	
	BB
	MB
	BSH

	1
	Abyan
	
	
	(

	2
	Fadil
	
	
	(

	3
	Alfathu
	(
	
	

	4
	Aldiansya
	
	(
	

	5
	Nayla
	
	
	(

	6
	Aulia
	
	
	(

	7
	Bagas
	
	(
	

	8
	Izzatu
	
	(
	

	9
	Fadil R
	
	(
	

	10
	Akbar 
	
	(
	

	11
	Alif
	
	(
	

	12
	Tsarwah
	
	
	(

	13
	Nita 
	
	
	(

	14
	Zahwa
	
	(
	

	15
	Nauval
	
	(
	


RUBRIK  PENILAIAN

1. BSH :  Jika anak mampu melipat bentuk ikan

MB   :  Jika anak kurang mampu melipat bentuk ikan

BB    :  Jika anak tidak mampu melipat bentuk ikan

3. BSH :  Jika anak mampu melipat bentuk tikus

MB   :  Jika anak kurang mampu melipat bentuk tikus

BB    : Jika anak tidak mampu melipat bentuk tikus

4. BSH  :Jika anak mampu melipat bentuk daun

MB    :Jika anak kurang mampu melipat bentuk daun

BB     :Jika anak tidak mampu melipat bentuk daun

5. BSH   :Jika anak mampu melipat bentuk batang

MB     :Jika anak kurang mampu melipat bentuk batang

BB     :Jika anak tidak mampu melipat bentuk batang

5.  BSH    :Jika anak mampu melipat bentuk bunga

           MB      :Jika anak kurang mampu melipat bentuk bunga

           BB      :Jika anak tidak mampu melipat bentuk bunga
Nama guru 
: Ibu UM dan ibu MI

Kelompok
: A

TK

: Almarkaz Al Islami

FORMAT  WAWANCARA

	No
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban
	Alasan

	
	
	
	Ya
	Tdk
	

	1.
	Membantu anak mengenal warna
	Apakah melipat kertas merupakan kegiatan  yang membantu anak mengenal warna dan bentuk ?
	
	
	1. Melipat kertas

merupakan wahana bagian akun tuk mengenal warna dan bentuk

2. Melipat kertas 

merupakan usaha anak mencurahkan perhatiannya agar bentuk yang diinginkan sesuai

	2
	Melatih kemampuan mengkoordinasikan mata dan tangan anak
	Apakah   melipat kertas dapat melatih kemampuan anak mengkoordinasikan mata dan tangannya ?


	
	
	1. Dengan melipat kertas anak terlatih untuk focus perhatian 
(kerjasama mata dan tangan)

2. Dengan melipat kertas anak terbiasa untuk konsentrasi 

Pada penyelesaian

     kegiatan.

	3
	Melenturkan jari jemari anak
	Apakah melipat kertas dapat melenturkan jari jemari anak ?
	
	
	1. Melalui melipat kertas anak terbiasa memakai jari-jarinya
 agar       kelenturannyaterlatih.

2. Dengan melipat 

Kertas anak terbiasa berfikir untuk selalu menyelesaikan tugas secara tuntas.



	4
	Melatih kesabaran dan mengendalikan emosi anak
	Apakah melipat kertas dapat melatih
 kesabaran 

dan 

mengendalikan emosi  anak ?
	
	
	1. Melipat 

kertas merupakan kegiatan yang membuat anak sering putus asa, karena sulit dibuat / dibentuk, namun rasa ingin tahunya yang besar  

maka anak berusaha menyelesaikan 

walau masih perlu
bantuan guru.

2. Melalui melipat kertas anak 

Dapat mengendalikan emosi untuk berusaha semaksimal mungkin menyelesaikan lipatannya.



	5
	Melatih kecermatan dan ketepatan anak


	Apakah melipat kertas dapat melatih kecermatan dan ketepatan jari anak ?


	
	
	1. Melalui kegitan melipat anak dapat belajar melatih kecermatan dan ketepatan lipatan agar dapat lebih rapih asilnya karena dengan kegiatan melipat menjadikan anak lebih cermat dalam berbuat dan lebih hati-hati
2. Melalui kegiatan melipat anak dapat mengembangkan kecermatan 
dan ketepatannya dalam melakukan berbagai kegiatan pembelajaran.



Persiapan melipat kertas origami 
[image: image1.jpg]



Langkah – langkah kerja melipat
[image: image2.jpg]



Melipat bentuk batang
[image: image3.jpg]
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Melipat bentuk daun

[image: image5.jpg]
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